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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran
technopreneur, marketing, dan linkunngan sosial terhadap entrepreneurial
intention melalui inkubasi bisnis pada siswa SMK di Kabupaten Lamongan.
Penelitian ini menggunakan pedekatan kuantitatif dengan desain penelitian
explanatory research. Pada penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 180
siswa yang terdiri dari kelas XI dan XII keahlian tata busana yang berada di
empat sekolah SMK di Kabipaten Lamongan. Pada penelitian ini
menggunakan analisis data Partial LeastSquare Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inkubasi
bisnis sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial
intention. Lingkungan sosial dan marketing juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inkubasi bisnis. Namun, pembelajaran technopreneur
dan marketing tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap
entrepreneurial intention. Pengujian efek tidak langsung menunjukkan
bahwa inkubasi bisnis mampu memediasi pengaruh lingkungan sosial dan
marketing terhadap entrepreneurial intention, tetapi tidak mampu
memediasi pengaruh pembelajaran technopreneur. Temuan ini menegaskan
bahwa pengalaman kewirausahaan nyata melalui program inkubasi bisnis
memiliki peran strategis dalam membentuk niat berwirausaha siswa SMK.
Oleh karena itu, penguatan pembelajaran kewirausahaan perlu diarahkan
pada pendekatan berbasis pengalaman yang terintegrasi dengan inkubasi
bisnis agar mampu meningkatkan kesiapan berwirausaha siswa secara
berkelanjutan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of technopreneur, marketing, and
social linkage learning on entrepreneurial intention through business
incubation in vocational school students in Lamongan Regency. This study
uses a quantitative approach with an explanatory research design. In this
study, a sample of 180 students consisting of classes XI and XII of fashion
design skills was used in four vocational schools in Lamongan Regency. In this

study, Partial LeastSquare Structural Equation Modeling (PLS-SEM) data analysis was used. The results of
this study show that social business incubation has a positive and significant effect on entrepreneurial
intention. The social and marketing environment also has a positive and significant effect on business
incubation. However, technopreneur and marketing learning do not have a significant effect directly on
entrepreneurial intention. Indirect effects testing showed that business incubation was able to mediate the
influence of the social environment and marketing on entrepreneurial intention, but it was unable to
mediate the influence of technopreneur learning. These findings confirm that real entrepreneurial
experience through business incubation programs has a strategic role in shaping the entrepreneurial
intentions of vocational school students. Therefore, strengthening entrepreneurship learning needs to be
directed to an experience-based approach that is integrated with business incubation in order to be able to
increase students' entrepreneurial readiness in a sustainable manner.
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1. Pendahuluan

Perkembangan  industri yang mulai
berkembang dan berperan dalam peningkatan
perekonomian salah satunya adalah ekonomi
kreatif. Ekonomi kreatif merupakan strategi yang
dirancang untuk meningkatkan daya saing,
produktivitas, = pertumbuhan  berkelanjutan,
penyerapan, dan tenaga kerja yang menacu pada
kreativitas (Syahbudi, 2021). Hal ini, perlu
dikembangkan dan dilestarikan dengan baik agar
dapat menjadi ciri khas dari kabupaten
Lamongan. Pelestarian ini perlu dikembangkan
dijenjang pendidikan agar dapat dikenal secara
meluas dengan ide kreatif dan inovatif.
Pemerintah Indonesia mengupayakan melalui
berbagai kebijakan pendidikan vokasional dengan
menekankan pentingnya pembentukan
Entrepreneurial intention atau niat berwirausaha
di kalangan siswa SMK sebagai salah satu
kompetensi yang berperan menjadi solusi untuk
mengatasi pertumbuhan perekonomian.

Peran entrepreneurial intention sebagai
tahap awal dalam proses kewirausahaan untuk
menjadi acuan utama dari tindakan dam
menciptakan suatu usaha baru. Upaya dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional,
entrepreneurial intention memiliki urgensi
stategis secara akademik maupun praktis,
terutama dalam merancang kebijakan dan
program pendidikan kewirausahan yang efektif
(Li et al, 2023). Fenomena yang terjadi
dilapangan menujukkan bahwa minat
berwirausaha siswa SMK masih tergolong rendah.
Dampak tersebut muncul dikarenakan siswa
kurang memahami potensi yang ada dalam
dirinya, ragu-ragu dengan keahlian yang dipilih,
dan masih belum bisa menentukan karier ke
depannya setelah tamat dari bangku sekolah
terutama SMK (Fadhillatuzzahro et al, 2024).

Pada  kurikulum  Merdeka  terdapat
pembelajaran berbasis kewirausahaan dengan
memanfaatkan teknologi digital yang dikenal
dengan istilah technopreneur. Pembelajaran
technopreneruship di pendidikan vokasional
penting untuk membentuk entrepreneurial
intetion, tetapi perlu adanya faktor untuk
memperkuat pemahaman dengan pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman agar tidak
hanya tersampaikan berupa teori-teori (Wan
Kamarudin et al, 2025). Permasalahan siswa SMK
di Lamongan banyak yang kurang memahami
konsep pembelajaran technopreneur karena
merasa hanya berupa materi penjelasan yang
belum dapat direalisasikan karena merasa belum
paham dan mampu menerapkannya. Adanya
pengembangan tentang kewirausahaan yang
berbasis teknologi ini, juga memerlukan sebuah
pembelajaran untuk marketing.
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Marketing didefiniskan proses mencipta-
kan, menyampaikan, dan menukar nilai yang
bermanfaat bagi konsumen dan masyarakat
(Turner-Henderson et al, 2025). Pembelajaran
marketing merupakan salah satu elemen
pembelajaran keahlian tata busana di SMK pada
fase E. Pembelajaran marketing diperlukan
sebagai dasar untuk siswa merancang strategi
pemasaran dalam menjual atau mendistribusikan
produk atau jasa yang disesuaikan pada usahanya.
Terdapat penelitian menyatakan bahwa pelajar
merasa sulit menghubungka teori marketing
dengan situasi nyata di dunia bisnis, sehingga
menyebabkan motivasi belajar menurun dan
kemampuan berpikir strategis serta inovatif tidak
dapat berkembang (Alfaro Barrantes et al., 2021).
Fenomena yang terjadi pada siswa SMK di
Lamongan khusunya keahlian tata busana, banyak
yang belum memahami konsep marketing. Tidak
hanya dari pembelajaran saja, siswa sangat
memerlukan dukungan sosial dari lingkungan
sekitar untuk meningkatkan entrepreneurial
intention yang ada pada diri siswa.

Lingkungan sosial merupakan suatu tempat
terjadinya aktivitas dan interaksi antara
masyarakat satu dengan yang lain. Lingkungan
sosial memiliki beberapa tingkat yaitu keluarga,
sekolah, masyarakat (Khairunnisa & Rigianti,
2023). Dari hasil observasi beberapa sekolah SMK
di Kabupaten Lamongan, pihak sekolah
memberikan wadah untuk siswanya dalam
melakukan kewirausahaan atau bisnis. Inkubasi
bisnis berperan sangat positif terhadap usaha
atau bisnis rintisan yang memiliki ide bisnis yang
akan berdampak positif tidak hanya pada pasar,
melainkan pada keberlanjutan bisnis (Bonfanti et
al.,, 2025).

Pada penelitian sebelumnya fokus pada
entrepreneurial intention mahasiswa. Sehingga
penelitian ini fokus pada pada pengembangan
kemampuan siswa SMK dari pembelajaran
technopreneur, marketing dan lingkungan sosial
melalui inkubasi bisnis terutama pada keahlian
tata busana di SMK Kabupaten Lamongan.
Dibentuknya entrepreneurial intention siswa tidak
hanya untuk semata-mata lulus menjadi seorang
wirausaha tetapi juga sebagai upaya untuk
mengenalkan kearifan lokal sekaligus
melestarikan hasil karya khas kabupaten
lamongan yaitu baik dan tenun. Adanya penelitian
ini dapat dikembangkan sebagai acuan untuk
mengembangkan inkubasi bisnis di SMK maupun
pendidikan vokasional lainnya.

Penelitian ini penting dan relevan karena
berupaya untuk memberikan kontribusi secara
akademik dan praktis pada jenjang pendidikan
SMK. penelitian ini memberikan solusi untuk
mengoptimalkan pembelajaran secara teori yang
dipadukan dengan praktik. Penelitian ini
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bertujuan untuk menganalisis pembelajaran
technopreneur, marketing, dan lingkungan sosial

terhadap meningkatnya entrepreneurial
intention melalui inkubasi bisnis. Secara praktis,
penelitian ini memberikan solusi terhadap

tantangan nyata di Kabupaten Lamongan, di mana
potensi ekonomi kreatif di sektor busana belum
diimbangi dengan kesiapan sumber daya manusia
yang berjiwa wirausaha. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan
kurikulum SMK yang lebih aplikatif dan
kontekstual ~melalui peran technopreneur,
marketing, dan inkubasi bisnis. Oleh harena itu,
pendidikan vokasional tidak hanya menghasilkan
lulusan yang terampil secara teknis, tetapi juga
mandiri, kreatif, dan mampu mengembangkan
potensi budaya lokal menjadi peluang ekonomi
berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kuantitatif dengan pendekatan
explanatory  research, yaitu  menjelaskan

hubungan kausal antara variabel-variabel yang
diteliti melalui pengujian hipotesis (Sugiyono,
2020). Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten
Lamongan. Penelitian ini dilakukan pada bulan
november 2025. Subyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI dan XII. Sampling yang
digunakan pada penelitian ini sejumlah 180 siswa.
Sesuai dengan penentuan jumlah
sampling menggunakan teori rule of tumb
PLS-SEM dengan jumlah sampel minimal
dapat ditentukan dengan rule of ten yaitu
jumlah minimal sampel harus dikali 10 kali
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lipat dari indikator terbanyak yang
mempengaruhi suatu konstruk endogen.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Jumlah Siswa Total

No  Sekolah XI Xl Siswa

1 SMK Negeri2 30 29 59
Lamongan

2 SMK Negeril 23 17 30
Kalitengah

3 SMK Negeril 31 22 53
Sambeng

4 SMK Sunan 16 22 38
Drajat

Sumber: Data Peneliti (2025)

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dari hasil pengujian
hipotesis Direct Effect. Analisis pengaruh langsung
berfungsi untuk menguji hipotesis yang memiliki
peran untuk memberikan pengaruh secara
langsung suatu variabel yang mempengaruhi
(eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi
(endogen) hasil pengolahan data disajikan pada
tabel 2 berikut:

Indirect Effect

Analisis pengaruh tidak langsung dilakukan
untuk menguji hipotesis pengaruh tidak langsung
variabel eksogen terhadap variabel endogen
melalui variabel intervening atau variabel yang
memediasi variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Dari uji path coefficients yang dilakukan
menggunakan SmarPLS 4 disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Hubungan Original Smpl(0) T-statistik P-Value Kesimpulan
IB - EI 0.423 3.311 0.001 Signifikan
LS - EI 0.461 4981 0.000 Signifikan
LS - IB 0.511 6.826 0.000 Signifikan
MK - IB 0.431 4.294 0.000 Signifikan
TP - EI 0.197 1.254 0.212 Tidak Signifikan
MK - EI -0.003 0.018 0.986 Tidak signifikan
TP - IB -0.083 0.767 0.444 Tidak signifikan
Sumber: Data Peneliti yang telah diolah SmartPLS4 (2025)
Tabel 3 Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung
Jalur Mediasi Original Sampel (O) T-Statatistik  P-Value Kesimpulan
LS - IB - EI 0.216 2,907 0.004 Mediasi signifikan
MK - IB — EI 0.182 2,405 0.017 Mediasi signifikan
TP - IB - EI -0.035 0.682 0.496 Tidak signifikan

Sumber: Data Peneliti yang telah diolah SmartPLS4 (2025)

Hasil analisis menunjukkan bahwa inkubasi
bisnis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap entrepreneurial intention. maka

disimpulakan bahwa hipotesis diterima. Temuan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa inkubasi
bisnis menjadi mekanisme pembentukan
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entrepreneurial intention melalui pengalaman
praktik, pendampingan, dan komersialisasi
produk.

Model inkubasi bisnis yang diterapkan di
SMK khususnya pada kejuruan tata busana

menyediakan ruang dan peralatan untuk
melakukan  produksi, menerima pesanan,
merancang pemasaran, serta memperoleh

bimbingan dari guru produktif. Aktivitas tersebut
meningkatkan keterampilan secara teknis dan
membentuk kepercayaan diri untuk memulai
usaha. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Korejo et al, (2023) yang menyatakan bahwa
program inkubasi bisnis secara efektif dan
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
entrepreneurial intention dalam meningkatkan
kemauan siswa untuk memulai bisnis secara
mandiri dengan dukungan dari sekolah yang
memfasilitasi pembinaan dan saran-prasarana
untuk menunjang rintisan bisnis siswa.

Temuan empiris ini juga menunjukkan
bahwa komersialisasi produk dapat dilakukan
melalui teaching factory yang memiliki peran
krusial. Sejalan dengan penelitian yang dijelaskan
oleh Prianto & Qomariyah (2021) program
kewirausahan berbasis teaching factory mampu
mengembangkan aspek pengetahuan dan
keterampilan praktis mampu memperkuat
entrepreneurial intention siswa dalam melihat
peluang bisnis. Dari hasil penelitian yang
menunjukkan pengaruh signifikan inkubasi bisnis
terhadap entrepreneurial intention sejalan dengan
penelitian Rosado Cubero et al, (2023) yang
menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam
proses inkubasi bisnis mulai dari produksi hingga
komersialisasi dapat mebangun presepsi positif
terhadap prospek berwirausaha.

Secara keseluruhan, temuan pada penelitian
ini menunjukkan bahwa inkubasi bisnis memiliki
peran dan Kkontribusi yang nyata

dalam membangun Kkesiapan mental,
kompetensi, dan menumbuhkan entrepreneurial
intention siswa SMK untuk memilih menjadi
sebagai wirausaha. Hasil analisis menunjukkan
bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inkubasi bisnis. Oleh karena
itu, hipotesis penelitian ini diterima. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan
sosial berperan sebagai faktor eksternal yang
memberikan  dorongan secara  psikologis,
motivasi, dan peluang bagi siswa untu mengikuti
kegiatan inkubasi bisnis secara aktif. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian yang dikemukakan
oleh Luh et al(2024) bahwa lingkungan sosial
dapat meningkatkan efektivitas inkubasi bisnis
dengan disertai adanya interaksi dengan
lingkungan  sekitar =~ untuk  menstimulasi
keikutsertaan dalam kegiatan kewirausahaan
untuk mengembangkan inovasi.

Vol.11, No.1, Januari 2026
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v11i1.2250

Pada penelitian Liang et al (2024)
menyatakan bahwa lingkungan sosial memiliki
pengaruh postif terhadap perilaku kewirausahan
sehingga menunjukkan bahwa lingkungan sosial
dapat memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan
kewiausahaan sehingga mampu meningkatkan
efektivitas inkubasi bisnis di Sekolah. Pendapat ini
selaras dengan penelitian yang dikemukakan oleh
Tran et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
lingkungan sosial mendorong inovasi dengan baik
untuk memperkuat pengaruh terhadap kinerja
bisnis, menekankan pentingnya membangun
inovasi yang unggul dengan tersedianya sumber
daya yang mendukung, sehingga lingkungan
sosial sangat berperan penting untuk
menciptakan relasi untuk merealisasikan inovasi
dan kemampuan beradaptasi.

Hasil dari penelitian ini memberikan bukti
bahwa sekolah perlu memperkuat lingkungan
sosial melalui kolaborasi antara guru, orang tua,
teman sebaya, dan masyarakat, sehingga dapat
menciptakan lingkungan belajar kewirausahaan
yang mendukung inkubasi bisnis secara lebih
optimal. Adanya dukungan yang kuat, maka siswa
akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
setiap tahapan inkubasi bisnis mulai dari
perancangan produk, pembuatan, pemasaran,
hingga komersialisasi.

Hasil analisis menunjukan bahwa lingkungan
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
entrepreneurial intention. Oleh karena itu
hipotesis pada pengaruh lingkungan sosial
terhadap entrepreneurial intention di terima.

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa
lingkungan sosial merupakan faktor eksternal
yang dapat memperkuat Kkepercayaan diri,
motivasi, dan presepsi siswa terhadap
kewirausahaan. Dukungan keluarga, guru, teman
sebaya, dan masyarakat memberikan stimulus
yang signifikan dalam pembentukan sikap dan
kecenderungan siswa untuk memilih berkarir
menjadi wirausaha. Hal ini selaras dengan hasil
temuan Cantika & Kamalia (2024) yang
menyatakan bahwa lingkungan sosial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
entrepreneurial  intention  dengan  adanya
dukungan orang tua, keluarga, teman sebaga,
guru, dan masyarakat sekitar yang memengaruhi
pembentukan entrepreneurial intention.

Pada penelitian ini lingkungan keluarga
memiliki peran yang cukup kuat melalui
dukungan finansial berupa modal awal atau
bantuan oprasional yang memfasilitasi siswa
dalam mencoba dan memulai kegiatan
wirausahaa sederhana. Dukungan ini
menurunkan hambatan psikologis dan finansial
sehingga mendorong keberanian sisw auntu
merintis usaha. Hasil temuan ini selaras dengan
(Chauhan et al, 2024) yang menjelaskan bahwa
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dukungan secara finasnsial dan perhatian
keluarga memperkuat entrepreneurial intention
karena mengurangi hambatan modal
meningkatkan rasa percaya diri, dan menciptakan
persepsi dukungan dari keluarga. Namun, pada
dukungan secara emosional keluarga cenderung
rendah karena kurangnya keterbukaan siswa
terhadap sesuatu yang dialami kepada keluarga.
Berdasarkan hasil koefisien yang signifikan,
penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan
sosial merupakan faktor penting dalam
membentuk entrepreneurial intention siswa SMK
keahlian tata busana.

Temuan ini menjelaskan pentingnya
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung,
baik melalui lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat membuat
siswa lebih siap secara psikologis dan sosial untuk
memilih berkarir menjadi wirausaha.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inkubasi bisnis. Oleh karena
itu, maka hipotesis penelitian diterima. Temuan
data empiris pada penelitian menjelaskan bahwa
siswa dengan pemahaman marketing memiliki
kecenderungan yang lebih aktif dalam mengikuti
program inkubasi bisnis, dari mulai merancang
produk, membuat produk, menentukan
segmentasi pasar, hingga melakukan stategi
promosi. Hasil temuan ini selaras dengan
pendapat Khraim (2024) yang menyatakan bahwa
kemampuan marketing memiliki peran yang
sangat penting dalam keberhasilan inkubasi
bisnis, hal ini karena aspek marketing yang
mengandung wawasan untuk memahami
kebutuhan pasar, mengobservasi peluang, serta
merumuskan strategi yang adaptif.

Pada penelitian ini bahwa marketing
merupakan pembelajaran yang berperan penting
untuk meningkatkan efektivitas terlaksananya
program inkubasi bisnis. Marketing sebagai
penguat keterampilan dalam mengelola dan
manajemen produk yang dihasilkan.
Pembelajaran marketing diterapkan dijenjang
pendidikan SMK bertujuan untuk menerapkan
proses marketing dan kualitas pelayanan dalam
mempengaruhi pembelian, sehingga dapat
memperkuat pemahaman siswa tentang strategi
pemasran yang modern sesua dengan kebutuhan
(Rizki & Ningsih, 2025).

Hasil temuan pada penelitian ini
menegaskan bahwa program inkubasi bisnis yang
dikembangkan di SMK keahlian tata busana akan
lebih  efektif apabila dipadukan dengan
pembelajaran marketing yang sistematis dan
aplikatif. = Adanya pembelajaran marketing
dijenjang SMK khususnya pada keahlian busana
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep dasar marketing, strategi marketing,
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hingga penerapan secara langsung pada program
inkubasi  bisnis. = Pembelajaran = marketing
mendukung terlaksannya inkubasi bisnis yang
menaungi siswa untuk melakukan kegiatan
kewirausahaan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa pembelajaran technopreneur  tidak
berpengaruh  secara  signifikan  terhadap
entrepreneurial intention. Oleh karena itu,
hipotesis penelitian ditolak. Temuan pada
penelitian ini, menjelaskan bahwa siswa yang
mempelajari konsep technopreneurship yang
dimana penggunaan teknologi dan penggunaan
media digital sangat berperan untuk menciptakan
dan merealisasikan ide inovatif yang dapat
menjadi sebuah bisnis, namun hal tersebut belum
cukup untuk membentuk entrepreneurial
intention pada diri siswa untuk memulai bisnis.
Selaras dengan temuan pada penelitian oleh Vu et
al. (2024) yang menjelaskan bahwa faktor- faktor
yang membentuk entrepreneurial intention tidak
cukup hanya pembelajaran technopreneur secara
teori saja, tetapi juga perlu adanya dorongan atau
perantara untuk meningkatkan entrepreneurial
intention.

Temuan empiris pada penelitian ini,
pembelajaran technopreneur dipelajari dikelas X
sebagai pembelajaran dasar. Hal ini terjadi karena
siswa kelas X masih pada tahap awal
pembelajaran, sehingga entrepreneurial intention
belum terbentuk dan kurangnya pengalaman
praktik karena wusia belajar dan konteks
kurikulum. Hal ini dapat menjadi faktor
kurangnya pemahaman siswa pada pembelajaran
technopreneur karena kurang fokus pada
pembelajaran tersebut. Selaras dengan penelitian
Mustakim & Yulastri (2024) menunjukkan bahwa
pembelajaran technopreneur terhadap
entrepreneurial intention tidak berpengaruh
secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi dan metode pembelajaran yang
digunakan belum terealisasikan dengan baik.

Hasil dari data tersebut memperkuat bahwa
pembelajaran technopreneur di SMK perlu
diarahkan pada pengalaman praktik yang lebih
intensif dalam penggunaan teknologi dan
keterlibatan langsung menerapkan pembelajaran
technopreneur. Oleh  karena itu, maka
pembelajaran technopreneur di SMK perlu
diarahkan secara lebih praktis, interaktif, dan
terintegrasi dengan pengalaman nyata agar
mampu membentuk kepercayaan diri,
pengalaman, dan motivasi yang diperlukan untuk
mendorong terbentuknya entrepreneurial
intention. Temuan ini memberikan implikasi
penting bahwa transformasi pedagogis dan
peningkatan aktivitas praktik berbasis teknologi
menjadi kebutuhan yang santa penting dalam
pengembangan kurikulum technopreneur di SMK.
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa marketing tidak berpengaruh signifikan
terhadap entrepreneurial intention. Oleh karena
itu, maka hipotesis pada penelitian ini ditolak.
Pada penelitian ini, siswa SMK keahlian tata
busana telah mempelajari  pembelajaran
marketing sejak di kelas X, pembelajaran ini
menjelaskan  tentang pemahaman konsep
marketing secara teori, tetapi belum semua
memiliki keyakinan dan kesiapan untuk memulai
bisnis. Sebagian siswa SMK keahlian tata busana
lebih fokus pada keterampilan teknis tata busana
daripada pengembangan pola pikir untuk menjadi
wirausaha, sehingga pengetahuan marketing tidak
cukup kuat untuk mempengaruhi terbentuknya
entrepreneurial intention. Oleh karena itu, pada
temuan penelitian ini tidak selaras dengan
pendapat Ouragini & Lakhal (2024) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran marketing
dapat meningkatkan entrepreneurial intention

tetapi perlu dikemas sebagai bagian dari
kurikulum pembelajaran kewirausahaan yang
aplikatif.

Halini dapat mendukung metode

pembelajaran marketing secara tepat bukan
hanya sekedar penyampaian teori saja. Secara
keseluruhan, temuan pada penelitian  ini
menyimpulkan bahwa pembelaharan martketing
ridak berpengaruh secara langsung terhadap
entrepreneurial  intention, tetapi dapat
berpengaruh secara signifikan apabila diterapkan
dengan pengalan praktik berwirausaha melalui
mediasi. Hal ini menegaskan pentingnya
pembelajaran berbasis pengalaman sebagai
penghubung antara pembelajaran secara teori
dan entrepreneurial intention, terutama bagi
siswa SMK  keahlian tata busana yang
membutuhkan pembelajaran yang adaptif untuk
membangunkepercayaan diri dan entrepreneurial
intention di bisang tata busana.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa pembelajaran technopreneur  tidak
berpengaruh signifikan terhadap inkubasi bisnis.
Oleh karena itu, hipotesis penelitian dinyatakan
ditolak. Secara empiris, temuan ini menunjukkan
bahwa siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan technoprenenurship pada
penerapan penggunaan teknologi, kreativitas
digital dan problem solving, faktor tersebut belum
mampau mendorong secara internal untuk
membentuk entrepreneurial intention siswa.

Di SMK kabupaten Lamongan pada keahlian
tata busana pemelajaran technopreneur hanya
dilakukan dengan penjelasan secara teori, karena
pembelajaran technopreneur masuk ke dalam
mata pelajaran lain. Sehingga penyampaian
materi secara langsung kepada siswa hanya
dalam waktu yang terbatas, akibatnya sebagian
siswa kurang memahami konsep pembelajaran
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technopreneur secara mendalam. Temuan ini
selaras dengan Martinez- Gregorio et al (2021)
yang menegaskan bahwa efektivitas kurikulum

pembelajaran techno- preneur sangat
menentukan entrepreneurial intention siswa,
maka diperlukan adanya pembelajaran yang

dilaksanakn secara aplikatif. Pada keahlian tata
busana di SMK, pembelajaran technopreneur
sering fokus pada aspek teknis misalnya
penggunaan aplikasi desain, produksi berbasis
teknologi, atau digital marketing namun kurang

efektif karena Kketerbatasan waktu dan
disampaikan secara teori. Sehingga,
pembelajaran  tidak cukup kuat untuk

membentuk entrepreneurial intention siswa tata
bsuana. Temuan penelitian ini juga konsisten
dengan penelitian Suhendro et al, (2025) yang
menjelaskan bahwa kemampuan digital dan
technopreneurship siswa SMK tidak selalu
berbanding lurus dengan entrepreneurial
intention tanpa dukungan lingkungan pengalaman
praktik, dan paparan langsung terhadap dunia
usaha.

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran technopreneur
tidak berpengaruh langsung terhadap
entrepreneurial intention. Kompetensi teknis yang
diperoleh siswa belum cukup untuk membentuk
entrepreneurial intention tanpa Kketerlibatan
faktor psikologis, dukungan lingkungan, praktik
inkubasi, dan pengalaman nyata. Oleh karena itu,
penguatan model pembelajaran harus diarahkan
pada  pendekatan  berbasis = pengalaman
(experiential learning), kolaborasi dengan
industri, serta program inkubasi terstruktur agar
kompetensi technopreneur benar-benar dapat

mendorong terbentuknya entrepreneurial
intention.

Lingkungan sosial terhadap entrepreneurial
intention dengan mediasi inkubasi Maka

disimpulkan bahwa hipotesis 8diterima. Temuan
empiris pada penelitian ini siswa SMK keahlian
tata busana yang terlibat memiliki karakteristik
lingkungan yang berbeda karena menggunakan
empat sekolah yang memiliki lokasi tata letak
sekolah dan tempat tinggal yang berbeda. Hal ini
memunculkan hasil efektivitas belajar dan
kecenderungan siswa untuk membentuk
entrepreneurial intention yang berbeda. Salah satu
SMK terdapat di lingkungan pondok pesantren,
sehingga terdapat keterbatasan yang membuat
siswa sulit untuk mengekplor pembelajaran dan
keikutsertaan dalam kegiatan yang menunjang
peningkatan kompetensi siswa. Namun, dengan
demikian guru produktif berusaha memberikan
pembelajaran yang semaksimal = mungkin
meskipun adanya keterbatasan dengan kebijakan
pondok pesantren. Hasil ini sejalan dengan
Khairunnisa & Rigianti, (2023) yang menyatakan

- 58-


https://doi.org/10.51169/ideguru.v11i1.2250

Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

bahwa lingkungan sosial berperan sebagai
sumber motivasi, rasa aman, dan validasi sosial
yang meningkatkan partisipasi individu dalam
aktivitas pengembangan diri.

Di SMK Kkhususnya pada keahlian tata
busana, lingkungan sosial terutama guru dan
teman sebaya memberikan dorongan yang
signifikan kepada siswa untuk mengikuti proses
inkubasi. Keterlibatan ini menjadikan inkubasi
bisnis sebagai ruang pembelajaran nyata yang
menghubungkan dukungan sosial dengan
pengalaman wirausaha praktis. Inkubasi bisnis
memainkan peran sebagai jembatan pengalaman
(experiential bridge) yang mengubah dukungan
sosial menjadi intensi berwirausaha yang lebih
kuat (Noriska et al, 2025). Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa inkubasi bisnis berfungsi
sebagai mekanisme mediasi yang efektif dalam
meneruskan pengaruh lingkungan sosial terhadap
entrepreneurial intention. Maka dapat diartikan
bahwa dukungan lingkungan sosial akan
memberikan dampak lebih besar terhadap
entrepreneurial intention, apabila siswa terlibat
dalam pengalaman kewirausahaan nyata melalui
program inkubasi bisnis.

Marketing terhadap entrepreneurial
intention dengan mediasi inkubasi bisnis maka
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Secara
empiris, hasil ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa mengenai marketing tidak
secara langsung membentuk entrepreneurial
intention, namun menjadi bermakna apabila siswa
menerapkan keterampilan marketing tersebut
secara  praktis melalui inkubasi  Dbisnis.
Pembelajaran marketing dapat menghasilkan
peningkatan entrepreneurial intention apabila
dilakukan dengan pengalaman nyata, seperti
memproduksi produk busana, menentukan
segmentasi pasar, menyusun harga, promosi,
hingga memasarkan produk yang dibuat. Selaras
dengan hasil peneltian Anjum et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa inkubasi bisnis berperan
untuk memperkuat efek pembelajarn marketing
terhadap entrepreneurial intention karena
inkubasi bisnis dibentuk sebagai program untuk
mendukung praktik, pelatihan, dan pembinaan
dalam berwirausaha.

Pada program inkubasi bisnis, siswa tidak
hanya mempelajari teori marketing, tetapi juga
melakukan kegiatan yang berorientasi langsung
pada konsumen. Sejalan dengan temuan
penelitian Breu & Kanbach (2025), pembelajaran
marketing akan lebih efektif dalam membangun
intensi wirausaha apabila dikaitkan dengan
pengalaman nyata dalam proses inkubasi bisnis.
Inkubasi bisnis menyediakan lingkungan belajar
yang memungkinkan siswa memahami dinamika
pasar, menghadapi tantangan produksi, dan
menguji strategi pemasaran yang relevan
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dengan industri kreatif, khususnya bidang tata
busana. @ Temuan ini juga selaras
dengan kenyataan  bahwa siswa SMK
membutuhkan pengalaman nyata untuk dapat
menilai kelayakan serta potensi pasar dari
produk yang mereka buat. Secara keseluruhan,
hasil ini menegaskan bahwa pembelajaran
marketing dan inkubasi bisnis merupakan
kombinasi yang sangat efektif.

Pembelajaran  technopreneur  terhadap
entrepreneurial intention dengan mediasi inkubasi
tidak berpengaruh secara signifikan. Maka dapat
disimpulkan hipotesis  ditolak. Hasil ini
menjelaskan bahwa meskipun pembelajaran
technopreneur mampu meningkatkan kreativitas
kewirausahaan yang lebih intensif dan terstruktur
agar dapat memberikan kontribusi nyata dalam
dan keterampilan teknologi siswa dengan
menggunakan aplikasi desain, pemanfaatan
media digital, atau inovasi dalam pembuatan
produk untuk meningkatkan kompetensi. Hal
tersebut tidak secara otomatis mempengaruhi
menjadi entrepreneurial intention. Pembelajaran
technopreneur bersifat teknis dan berfokus pada
inovasi produk atau penggunaan teknologi, bukan
pada motivasi kewirausahaan. Sementara itu,

entrepreneurial intention lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor psikologis. Inkubasi
bisnis melibatkan aktivitas produksi dan

pemasaran, pengalaman tersebut tidak cukup
kuat untuk meneruskan pengaruh technopreneur
menjadi keinginan untuk membuka usaha.
Peningkatan kreativitas teknologi siswa tidak
berdampak signifikan pada intensi berwirausaha
tanpa adanya faktor pendukung. Sudut pandang
siswa terhadap pembelajaran technopreneur
sebagai pelajaran yang mendukung keterampilan
desain dan kreativitas, bukan sebagai dasar utama
untuk berwirausaha. Pandangan ini membuat
pengaruh technopreneur terhadap entrepreneuria
intention tetap lemah, bahkan ketika dimediasi
oleh inkubasi bisnis. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Prianto & Qomariyah (2021) yang
menyatakan bahwa entrepreneurial intention
harus dikombinasikan dengan pengalaman
kewirausahaan yang lebih kuat agar dapat
meningkatkan intensi berwirausaha. Maka dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
inkubasi bisnis bukan jalur yang efektif untuk
meneruskan pengaruh technopreneur terhadap
entrepreneurial intention.

4. Simpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pembelajaran technopreneur,
marketing, dan lingkungan sosial terhadap
entrepreneurial intention melalui inkubasi bisnis
pada siswa SMK Keahlian tata busana di
Kabupaten Lamongan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
inkubasi  bisnis dan lingkungan sosial
berpengaruuh signifikan terhadap entrepreneurial
intention, sehingga pengalaman kewirausahan
yang dilakukan secara nyata menjadi faktor
ekstenal yang penting dalam pembentukkan
entrepreneurial intention siswa. Lingkungan sosial
dan marketing berpengaruh signifikan terhadap

inkubasi  bisnis, tetapi marketing tidak
berpengaruh  secara  langsung  terhadap
entrepreneurial  intention. Sementara itu,

pembelajaran technopreneur tidak menunjjukan
pengaruh secara signifikan secara langsung
maupun secara tidak langsung terhadap
entrepreneurial intention.

Pada penelitian ini terdapat temuan yang
mengindikasikan bahwa penguatan pendidikan
kewirausahaan di SMK perlu difokuskan pada
pembelajaran berbasis pengalaman yang
terintegritasi dengan program inkubasi bisnis
serat didukung oleh lingkungan sosial yang
kondusif entrepreneurial intention siswa keahlian
tata busana di SMK Kabupaten Lamongan.

Bagi sekolah SMK dan dinas pendidikan
disarankan untuk menerapkan program inkubasi
bisnis pada pembelajaran technopreneur dan
marketing di sekolah. Melibatkan seluruh siswa
kelas XI dan XII keahlian tata busana yang
bertujuan untuk menghasilkan produk dan usaha
rintisan siswa sehingga meningkatkan
entrepreneurial intention siswa. Program inkubasi
bisnis dilaksanakan dengan dukungan fasilitas
dan guru yang relevan dengan kurikulum.
Program inkubasi bisnis dilakukan dalam rentan
waktu selama satu semester hingga satu tahun
ajaran.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
secara spesifik mengkaji pengaruh pembelajaran
technopreneur dan marketing berbasis praktik
serta peran inkubasi bisnis memfokuskan pada
model pembelajaran atau program inkubasi
tertentu di SMK. Pengukuran variabel dapat
dilakukan secara lebih  terukur melalui
penambahan indikator kuantitatif. Penelitian ini
dinilai dapat dicapai dengan menggunakan desain
kuasi- eksperimental atau mixed methods yang
realistis diterapkan di sekolah.
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